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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada saat ini keadaan perekonomian Indonesia mulai membaik, sekarang banyak berdiri perusahaan-perusahaan baru yang menawarkan produk yang sama dengan harga yang lebih murah  sebagai alternatif bagi konsumen. Produk berkualitas baik dengan harga miring tentunya akan menarik minat konsumen yang sedang mencari produk alternatif yang kualitasnya tidak terlalu beda dengan harga yang murah. 

 Tentu saja perusahaan tetap mempunyai tujuan utama yaitu memperoleh laba yang sebesar-besarnya dengan biaya yang sekecil-kecilnya. Untuk itu diperlukan sistem perencanaan yang matang. Disamping perencanaan juga harus diperhatikan pengendaliannya, karena perencanaan tanpa pengendalian tidak akan berguna.

Seperti halnya yang dialami oleh PTP Nusantara VIII Jawa Barat yang menghasilkan produk hasil-hasil perkebunan, dalam penetapan biaya produksi dan laba kotor sangat tergantung oleh besarnya permintaan produk di pasar. Banyak produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini misalnya teh, kina, kakao, kelapa sawit, gutta percha, jika tidak ada perencanaan dan pengendalian untuk mengendalikan biaya produksi maka perusahaan akan terlindas oleh perusahaan lain yang sejenis.

Tujuan utama dari setiap kegiatan bisnis perusahaan adalah untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dengan menekan biaya sekecil-kecilnya (profit oriented). Laba merupakan sumber utama perusahaan untuk menjaga kelangsungan hidupnya, hal ini sesuai dengan konsep “going concern” yang beranggapan perusahaan didirikan untuk hidup terus-menerus dan seolah-olah tidak akan berhenti. Laba kotor perusahaan merupakan selisih pendapatan penjualan neto dikurangi dengan harga pokok penjualan. Sedangkan untuk efisiensi laba kotor perusahaan, efisiensi karena kaitannya dengan jumlah uang atau rupiah, jika kaitannya dengan kinerja karyawan atau pegawai maka dilihat efektivitasnya.  

Sedangkan harga pokok penjualan dipengaruhi oleh persediaan barang jadi awal ditambah harga pokok produksi dikurangi persediaan barang jadi akhir periode. Dalam harga pokok produksi terdapat biaya produksi dimana semakin besar biaya produksi maka semakin kecil laba perusahaan, sebaliknya jika semakin kecil biaya produksinya maka semakin besar laba perusahaan. Oleh karena itu biaya produksi sangat penting untuk menjaga kestabilan perusahaan. Jika perusahaan ingin bertahan maka perusahaan harus memperhatikan betul biaya produksi yang dikeluarkan. 

Karenanya penulis ingin sekali mengangkat biaya produksi untuk diteliti, biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat proses produksi, biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya (cost) disini berbeda dengan beban (expense), dalam laporan keuangan biaya masuk dalam laporan harga pokok produksi (cost of goods manufacture) yang akan digunakan sebagai penambah harga pokok penjualan (cost of goods sold) yang selanjutnya akan mengurangi penjualan bersih sehingga didapat laba kotor. Sedangkan beban (expense) masuk dalam laporan rugi laba yang akan mengurangi laba kotor sehingga didapat laba bersih. 

Dalam penelitian ini, yang digunakan adalah biaya (cost) bukan beban (expense), sehingga penelitian dibatasi hanya sampai laba kotor saja. Periode yang diambil adalah tahun 1998 sampai dengan 2002, karena periode ini belum pernah diteliti oleh peneliti lain disamping lebih aktual.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengadakan penelitian untuk menganalisis seberapa besar pengaruh biaya produksi dalam kaitannya dengan peningkatan efisiensi laba kotor perusahaan. Judul penelitian ini adalah:

“PENGARUH BIAYA PRODUKSI TERHADAP 

PENGUKURAN EFISIENSI LABA KOTOR 

 (Studi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat) ”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimana penetapan biaya produksi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat. 

2. Bagaimana pengukuran efisiensi laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.

3. Seberapa besar pengaruh biaya produksi terhadap pengukuran efisiensi laba kotor periode 1998-2002 pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat. 
   

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya  pengaruh biaya produksi terhadap pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan. 


Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Penetapan biaya produksi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.

2. Pengukuran efisiensi laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat. 

3. Besarnya pengaruh biaya produksi terhadap pengukuran efisiensi  laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian


Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pembaca, peneliti selanjutnya, dan bagi perusahaan sendiri sebagai referensi dan masukan tentang biaya produksi dan pengaruhnya terhadap pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan Keilmuan

1. Penulis

Dengan penelitian yang dilakukan penulis menjadi lebih mengetahui secara mendalam tentang biaya produksi dan pengaruhnya terhadap pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan. Sehingga menambah pengetahuan dan bekal untuk terjun ke dunia kerja nanti.

2. Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian lebih mendalam lagi yang berkaitan dengan materi biaya produksi dan pengaruhnya terhadap pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan. 

b. Kegunaan Operasional

PTP Nusantara VIII Jawa Barat

Untuk perusahaan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukkan bagi perusahaan tentang penentuan biaya produksi dan pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan. Sehingga perusahaan dapat menekan biaya produksi dan mengoptimalkan laba kotor perusahaan

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis


Semua perusahaan beroperasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu, apakah itu laba yang memuaskan, pelayanan kepada masyarakat, dan sebagainya. Untuk itu keberadaan manajemen dalam suatu perusahaan mutlak diperlukan guna membantu pemilik dalam melaksanakan aktivitas perusahaan yang efektif dan efisien.

Dalam menjalankan fungsinya, baik itu perencanaan, koordinasi maupun pengendalian. Manajemen sering dihadapkan pada situasi pengambilan keputusan (decision making). Dalam pengambilan keputusan yang ada, manajemen memerlukan informasi yang tepat, akurat dan dapat dipercaya. Berikut pendapat tentang pengambilan keputusan dalam buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen 1”:

“Pengambilan keputusan alternatif sangat beragam jenisnya dan biasanya bersifat sangat spesifik antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Salah satu bentuk keputusan yang sering dihadapi oleh manajemen adalah apakah akan “menjual atau memproses lebih lanjut (sales or process further)” atas suatu produk yang dihasilkan. Keputusan ini akan mempunyai akibat langsung terhadap aturan kas dan oleh karena itu juga mempengaruhi profitabilitas perusahaan”.

 (Supriyono, 1992;458)


Berbagai definisi biaya, pendapatan dan laba yang dikemukakan para ahli atau pihak-pihak lain yang terkait dengan perkembangan akuntansi, salah satunya adalah definisi biaya dalam buku berjudul “Akuntansi Biaya”:

 “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu”.

(Mulyadi,2000;3)


Dari definisi tersebut dilihat empat unsur yang terkandung di dalamnya, yaitu biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi dalam satuan uangnya, merupakan hal yang terjadi atau potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dimasa depan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan.


Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, mulai pada saat pembelian bahan baku sampai dihasilkannya produk jadi siap jual. Berikut adalah definisi biaya produksi dalam buku berjudul “Akuntansi Biaya”:

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”

(Mulyadi,2000;14)


Berdasarkan definisi biaya produksi di atas biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi siap jual. Berikut adalah unsur-unsur biaya produksi dalam buku berjudul “Akuntansi Biaya”: 

“Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (factory overhead cost).”  

(Mulyadi,2000;14)


Jadi biaya produksi terdiri dari tiga unsur yaitu: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 

1. Biaya bahan baku

Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku, mulai dari pemesanan sampai bahan baku sampai ke gudang pabrik.

2. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk mempekerjakan karyawan atau tenaga kerja yang berhubungan langsung dengan proses produksi. 

3. Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. Misalkan biaya tenaga kerja tidak langsung seperti mandor, biaya bahan baku pembantu, biaya sewa pabrik, biaya air dan listrik pabrik, pemeliharaan mesin dan lain-lain.

Sedangkan untuk definisi laba menurut buku “Sistem Pengendalian Manajemen” yang merupakan edisi terjemahan dari buku karya Anthony, Dearden dan Bedford pengertian laba adalah:

“Laba adalah selisih antara pendapatan (ukuran keluaran) dengan pengeluaran (ukuran masukan), jadi laba merupakan ukuran efisiensi dan efektivitas”.

(Anthony, Dearden, Bedford, 1992;204)


Karena pengukuran menggunakan satuan uang (moneter) maka pengukuran dilihat dari efisiensinya. Berikut adalah definisi efisiensi dalam “Dictionary for Accountant”:

1. A convensional measure of performance expressed in term of a standard comparison, applied to a machine, operation, individual or organization.

2. The ratio of output to input.

3. (economic) the relative ability to produce at a given rate with the lower cost, or with the same cost to produce ar a higher rate.

4. In its popular sense, rate of probability

5. As applied to a business organization generally, any or (seldom) all of the following qualities.

(Eric, L Kohler, 1995;132)


Jadi efisiensi identik dengan sesuatu yang berkaitan dengan pengukuran suatu kinerja terhadap sesuatu yang dianggap standar, baik yang berkaitan dengan mesin, operasi, individu, maupun organisasi. Efisiensi merupakan perbandingan terbalik antara suatu usaha pemanfaatan sumber daya dengan hasil yang diperoleh.  


Pengukuran efisiensi laba kotor didapat dari selisih realisasi laba kotor dengan anggaran laba kotor. Definisi anggaran sendiri dalam buku yang berjudul “Budgeting Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawas Kerja” adalah sebagai berikut:

“Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang menyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.

 (Munandar;1997;1)

Berdasarkan definisi anggaran di atas dapat dilihat bahwa anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis, meliputi seluruh kegiatan perusahaan, dinyatakan dalam satuan moneter, berlaku untuk jangka waktu pendek dan untuk masa yang akan datang.

Adapun tujuan anggaran dalam buku yang berjudul “Penganggaran Perusahaan” adalah sebagai berikut:

1. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan penggunaan dana.

2. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

3. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana sehingga dapat mempermudah pengawasan.

4. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

5. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.

6. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.

(Sumber Nafarin,2000;12)

Jadi berdasarkan tujuan anggaran menurut Nafarin bahwa anggaran bertujuan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih dan menggunakan dana, untuk membatasi dana yang dicari dan digunakan, mempermudah pengawasan, merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dicapai hasil yang maksimal, menyempurnakan rencana yang telah disusun, serta untuk menampung dan menganalisa dan memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan uang.

Seperti kita ketahui bahwa laba kotor didapat dari penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan, dan harga pokok penjualan didapat dari persediaan barang jadi awal ditambah biaya produksi dikurangi persediaan barang jadi akhir. Jadi jika jumlah biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan besar maka jumlah harga pokok penjualan pun akan menjadi besar dan akan mengurangi penjualan bersih sehingga jumlah laba kotor yang didapat oleh perusahaan akan menjadi kecil, sebaliknya jika jumlah biaya produksi kecil maka jumlah harga pokok penjualan pun akan kecil sehingga jumlah laba kotor yang diperoleh perusahaan pun akan lebih maksimal. Jadi jelas sekali bahwa besar kecilnya biaya produksi dapat mempengaruhi besar kecilnya laba kotor perusahaan. Berikut pendapat ahli tentang perubahan laba bruto dalam bukunya yang berjudul “Penganggaran perusahaan”:

“Dalam suatu perubahan yang memprodusir dan menjual satu macam produk atau barang, laporan perubahan laba bruto menunjukkan pengaruh perubahan dalam volume penjualan perubahan dalam harga jual, dan perubahan dalam harga pokok barang yang diprodusir dan dijual”


 (Nafarin,2000;161)    

Dari pendapat di atas dapat dilihat bahwa perubahan laba kotor dapat dipengaruhi oleh :

1. Perubahan jumlah produk yang diproduksi

2. Perubahan harga jual produk

3. Perubahan dalam harga pokok produk yang diproduksi dan dijual

 Seperti yang kita ketahui bahwa biaya produksi sangat mempengaruhi ketiga perubahan diatas, jika salah satu biaya produksi seperti biaya bahan baku melambung tinggi maka perusahaan harus mengambil keputusan yaitu tetap memproduksi produk dengan jumlah unit produk yang sama tetapi dengan menaikan harga jual dari produk tersebut, kedua menurunkan jumlah unit produk yang diproduksi dengan tidak merubah harga jual produk.

Dengan demikian apabila terdapat perubahan atau peningkatan biaya produksi maka akan lebih relevan bila hal tersebut dikaitkan dengan pencapaian tujuan perusahaan dalam memperoleh pendapatan, serta pengaruhnya terhadap pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, jelas terdapat pengaruh dari biaya produksi terhadap laba kotor perusahaan, maka dapatlah dirumuskan suatu hipotesis: 
“Adanya pengaruh biaya produksi terhadap pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan” 


Untuk itu diperlukan analisa pengaruh biaya produksi dengan pencapaian laba kotor perusahaan secara singkat kerangka pemikiran dapat dilihat dari bagan dibawah ini:


Gambar 1.1  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntansi Biaya 

Dalam akuntansi, biaya merupakan salah satu komponen yang sangat penting oleh karena itu biaya harus diperhatikan. Biaya merupakan komponen yang juga sangat berpengaruh dalam perusahaan. Jika perusahaan dapat mengendalikan biaya seminimal mungkin maka perusahaan tersebut dapat bertahan dan dapat mengoptimalkan pendapatannya.

2.1.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Biaya juga berperan penting dalam perhitungan harga pokok, perencanaan dan pengendalian. Berikut definisi biaya dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi untuk tujuan tertentu”.







(Mulyadi,2000:8)

Sedangkan dalam buku yang berjudul “Prinsip-Prinsip Akuntansi” dimana definisi biaya adalah sebagai berikut:

“Biaya adalah pembayaran kas atau ekuivalennya atau komitmen untuk membayar kas dimasa depan dengan tujuan memperoleh pendapatan”.

(Niswonger,Warren,Reeve,Fess, 1999:35)  


Dari definisi tersebut dilihat empat unsur yang terkandung di dalamnya, yaitu biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi berupa kas atau ekuivalennya, yang dapat diukur dalam satuan moneter uang, merupakan hal yang terjadi atau potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dimasa depan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan.


Biaya merupakan unsur utama secara fisik harus dikorbankan demi kepentingan dan kelancaran perusahaan didalam rangka menghasilkan laba yang merupakan tujuan utama perusahaan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan perhatian yang sangat serius selain karena biaya juga merupakan unsur pengurang yang presentasinya cukup besar dalam hubungannya dalam pencarian laba bersih.


Adapun pengertian akuntansi menurut American Accounting Association dalam buku yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar”:


“……proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.

(Soemarso,1995;5)

Berdasarkan pengertian diatas dapat dilihat bahwa akuntansi merupakan suatu proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi. 

Jadi akuntansi biaya merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan informasi tentang sumber ekonomi berupa kas atau ekuivalennya, yang dapat diukur dalam satuan moneter uang.  

Pengertian akuntansi biaya diberikan oleh beberapa ahli, dimana pada dasarnya mempunyai maksud yang sama. Pengertian akuntansi biaya menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya dikemukakan bahwa:

“Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara – cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya”.

(Mulyadi, 2000;6)


Pengertian akuntansi biaya yang lain dalam buku “Cost Accounting, Planning and Control” adalah sebagai berikut:

“The cost accounting information system most be closely associated  with be division of authority, so that individual managers can be held accountable for the cost incurred in their department”.

(Matz, 1998;16)


Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi biaya merupakan suatu proses pengumpulan dan pelaporan biaya produksi yang terdiri dari pelaporan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya produksi tidak langsung yang ditemukan oleh setiap bagian yang bertanggung jawab.

2.1.2 Tujuan Akuntansi Biaya

Berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” dijelaskan bahwa  biaya produksi memiliki tiga tujuan pokok.

“Akuntansi biaya mempunyai tiga tujuan pokok: penentuan harga pokok produk, pengendalian biaya dan pengambilan keputusan khusus”.  

(Mulyadi,2000;7)

Berikut uraian dari tujuan di atas adalah sebagai berikut:

1. Penentuan harga pokok produk akuntansi biaya mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang atau untuk penyerahan jasa. Biaya dikumpulkan adalah biaya yang sudah terjadi di masa yang lalu dan umumnya untuk memenuhi kebutuhan pihak luar, karena untuk memenuhi kebutuhan pikak luar maka untuk penentuan harga pokok produk tunduk pada prinsip-prinsip akuntansi.

2. Pengendalian biaya harus didahului dengan penentuan biaya yang akan dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk, dan tugas akuntansi biaya adalah untuk mengawasi apakah biaya yang sesungguhnya dikeluarkan telah sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan, kemudian melakukan analisis terhadap penyimpangan biaya yang telah ditetapkan dan menyajikan penyebab terjadi selisih tersebut.

3. Untuk pengambilan keputusan akuntansi biaya menyajikan biaya masa depan (Future Cost). Informasi biaya ini tidak dicatat dalam catatan akuntansi biaya, melainkan hasil dari suatu proses peramalan.  

2.1.3 Penggolongan Akuntansi Biaya

Salah satu tujuan akuntansi adalah menyajikan informasi yang tepat dan akurat bagi manajemen. Biaya  perlu diklasifikasikan untuk mengembangkan data lainnya yang akan membantu manajemen dalam mencapai sasaran. Dalam mencatat dan mengklasifikasikan biaya selalu diperhatikan untuk tujuan dalam akuntansi biaya dikenal “different cost for different purpose”. Biaya diklasifikasikan Biaya perlu diklasifikasikan untuk pengembangan data lainnya yang akan membantu manajemen dalam mencapai sasaran. Dalam mencatat dan mengklasifikasikan biaya puposes. Dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”, biaya diklasifikasikan menurut:

1. Objek pengeluaran.

2. Fungsi pokok dalam perusahaan.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

4. Hubungan dengan perubahan volume kegiatan.

5. Jangka waktu manfaatnya.

(Mulyadi,2000;14)

Adapun uraian dari klasifikasi diatas adalah sebagai berikut:

Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran yaitu menggolongkan biaya dengan  nama objek pengeluaran. Misalnya nama objek pengeluaran adalah ongkos kirim maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya ongkos kirim.

Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan, dalam perusahaan manufaktur ada tiga yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan umum. Dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” dalam perusahaan manufaktur biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok:

1. Biaya produksi merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contoh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

2. Biaya Pemasaran merupakan biaya – biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contoh biaya iklan, biaya promosi, biaya pengiriman barang, dan lain-lain.

3. Biaya Administrasi dan Umum merupakan biaya–biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya gaji, biaya bagian keuangan, biaya bagian personalia, biaya bagian akuntansi dan umum.

(Mulyadi,2000;14-15)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk perusahaan manufaktur biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok:1. biaya produksi, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi untuk dijual; 2. biaya pemasaran, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk; 3. biaya administrasi, yaitu biaya  yang dikeluarkan untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.

Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai berupa produk atau departemen. Dalam hubungan dengan sesuatu yang dibiayai dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan:

1. Biaya langsung (Direct Cost)

2. Biaya tidak langsung (Indirect Cost)

(Mulyadi,2000;15)

Berikut uraian dari kedua golongan di atas:

1. Biaya Langsung adalah biaya yang terjadi karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku, dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen adalah semua biaya yang terjadi didalam departemen tertentu.

2. Biaya tidak langsung dalam hubungan dengan produk disebut sebagai biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik.

Penggolongan biaya dalam hubungan dengan perubahan volume kegiatan dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut: 

1. Biaya Variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya Semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur –unsur biaya tetap dan biaya variabel.

3. Biaya Semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produk tertentu.

4. Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan yang tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur.

(Mulyadi,2000;16-17)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk penggolongan biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi empat golongan yaitu: biaya variabel, biaya semivariabel, biaya semifixed, dan biaya tetap. 

Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya, berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)
2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)
(Mulyadi,2000;17)
Berikut uraian dari penjelasan di atas: 

Pengeluaran modal (Capital Expenditure) adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

Pengeluaran pendapatan (Revenue Expenditure) adalah biaya yang mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut.

Jadi biaya dapat digolongkan menjadi empat golongan, sehingga biaya dapat dibeda-bedakan. Seperti biaya langsung dan biaya tidak langsung untuk penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi dan umum untuk penggolongan biaya menurut fungsi pokoknya dan masih banyak lagi seperti disebutkan diatas.

2.2 Biaya Produksi

Untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi diperlukan bahan baku, tenaga kerja dan faktor-faktor pendukung lain seperti bahan baku penolong tenaga kerja tidak langsung dan masih banyak lagi. Semua ini tidak bisa didapatkan jika perusahaan tidak mengeluarkan atau mengorbankan sesuatu (dalam hal ini adalah kas perusahaan atau ekuivalennya) untuk mendapatkan semua yang dibutuhkan untuk memproduksi produk. Kas perusahaan atau ekuivalennya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku dan bahan penolong lainnya, serta untuk membayar para tenaga kerja langsung maupun tenaga kerja tidak langsung disebut biaya produksi.

2.3.1 Pengertian Biaya Produksi

Biaya produksi terdiri dari dua kata yaitu biaya dan produksi, beberapa pengertian biaya diungkapkan oleh para ahli. Berikut adalah pengertian biaya dalam buku “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu”.

(Mulyadi,2000;3)

Berikut pengertian biaya dalam buku “Cost Accounting A Managerial Emphasis”:
 “Cost is a resource sacrificed or forgone to achieve a specific objective”

(Hongren Datar Foster,2002;)
Berdasarkan kedua pengertian biaya di atas, biaya adalah sumber daya yang diukur dalam satuan uang yang dikorbankan, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini adalah pendapatan perusahaan.

Biaya (cost) disini berbeda dengan beban (expense), dalam laporan keuangan biaya masuk dalam laporan harga pokok produksi (cost of goods manufacture) yang akan digunakan sebagai penambah harga pokok penjualan (cost of goods sold) yang selanjutnya akan mengurangi penjualan bersih sehingga didapat laba kotor. Sedangkan beban (expense) masuk dalam laporan rugi laba yang akan mengurangi laba kotor sehingga didapat laba bersih. Berikut adalah pengertian beban (expense) dalam buku berjudul “Akuntansi Manajemen”:

“Beban adalah biaya yang terpakai (expired cost)”
(Henry Simamora,1995;) 

Jadi berdasarkan pengertian di atas beban adalah biaya yang dikeluarkan atau terpakai.

Sedangkan untuk definisi produksi menurut buku “Manajemen Operasional dan Produksi Modern” yang merupakan terjemahan dari buku karya Elwood S Buffa & Rakesh K. Sarin, pengertian produksi adalah sebagai berikut:

“Sistem Produksi sebagai alat yang kita gunakan untuk mengubah masukan sumber daya guna menciptakan barang dan jasa yang berguna sebagai keluaran”

(Elwood S Buffa & Rakesh K. Sarin,1996;7)

Berdasarkan pengertian produksi di atas, produksi merupakan alat yang digunakan untuk mengubah atau mengolah sumber daya menjadi produk jadi atau jasa yang berguna.

Jadi  biaya produksi adalah sumber daya yang diukur dalam satuan uang yang dikorbankan untuk mengolah sumber daya guna menciptakan barang dan jasa yang berguna. Adapun definisi biaya produksi dalam buku berjudul ”Akuntansi Biaya”:

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.

(Mulyadi,2000;14)

Berdasarkan definisi biaya produksi di atas biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 
2.3.2 Perhitungan Biaya Produksi

Dalam pembuatan produk terdapat dua jenis biaya, biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang, sedangkan biaya non produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non produksi, seperti biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum. Biaya produksi membentuk harga pokok produksi untuk menghitung total harga pokok produk.

Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara menghitung unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Terdapat dua pendekatan dalam menghitung unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi: Full Costing dan Variable Costing. Berikut adalah pengertian Full costing dalam buku berjudul “Akuntansi Keuangan”:

”Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik variable maupun tetap ditambah dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya admisistrasi dan umum).” 

(Mulyadi,2000;18)

Jadi berdasarkan pengertian Full Costing diatas, Full Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi baik yang bersifat tetap maupun yang bersifat tidak tetap (variable), yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).

Berikut adalah harga pokok produksi menurut metode Full Costing berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”:

	
	 
	

	 
	
	
	 
	

	 
	Biaya bahan baku
	
	xxx
	

	 
	Biaya tenaga kerja langsung
	
	xxx
	

	 
	Biaya overhead pabrik variabel
	xxx
	

	
	Biaya overhead pabrik tetap
	
	xxx
	

	
	 
	
	 
	

	
	Harga Pokok Produksi
	xxx
	

	 
	 
	 
	 
	

	
	Gambar 2.1 Metode Full Costing
	


                             Sumber: Mulyadi, 2000;19

Berdasarkan bagan di atas dapat dilihat bahwa metode Full Costing memasukkan semua unsur biaya baik yang bersifat tetap maupun yang tidak tetap (variable).

Untuk Variable Costing, berikut adalah pengertian Variable Costing berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”:

“Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel”.

(Mulyadi,2000;20)
Jadi berdasarkan pengertian Variable Costing di atas, Variable Costing merupakan metode penentuan harga produksi yang hanya memasukkan biaya yang bersifat tidak tetap (variable). Berikut adalah metode penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Variable Costing berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”:

	
	 
	

	
	 
	
	 
	

	
	Biaya bahan baku
	
	xxx
	

	
	Biaya tenaga kerja langsung
	
	xxx
	

	
	Biaya overhead pabrik variabel
	
	xxx
	

	 
	
	
	 
	

	
	Harga Pokok Produksi
	xxx
	

	 
	 
	 
	 
	

	
	Gambar 2.2 Metode Variabel Costing
	


          Sumber Mulyadi,2000;20

Berdasarkan bagan diatas dapat dilihat bahwa metode Variable Coasting hanya memasukkan unsur biaya yang bersifat tidak tetap (variable).

2.3 Laba Kotor

Laba kotor (Gross Profit) merupakan hasil dari penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Harga pokok penjualan didapat dari persediaan barang jadi awal ditambah biaya produksi dikurangi persediaan barang jadi akhir. Jadi laba kotor didapat dari penjualan bersih yang hanya dikurangi dengan harga pokok produk.

2.3.1 Pengertian Laba Kotor

Laba kotor merupakan laba yang diperoleh dari pendapatan bersih yang dikurangi oleh biaya (cost) bukan beban (expense). Adapun definisi laba kotor dalam “Kamus Istilah Akuntansi” adalah sebagai berikut:


“Jumlah uang yang diperoleh (yang telah dan atau akan dikumpulkan) dari penjualan barang dikurangi biaya penjualan barang”.



(Joel G. Siegel dan Jae K. Shim, 1999;216 )

Adapun pengertian lain dari laba kotor dalam buku yang berjudul “Pokok Pokok Analisis Keuangan” adalah sebagai berikut:

“Selisih antara penjualan bersih (unit penjualan kali harga jual) dengan harga pokok penjualan (unit penjualan kali unit cost) menunjukkan laba bruto”.

(Djarwanto Ps.,1996;160)


Dari kedua definisi diatas dapat diketahui laba kotor adalah sejumlah uang, yang sudah atau akan diperoleh dari hasil selisih antara penjualan bersih dan harga pokok penjualan.


2.3.2 Perhitungan Laba Kotor

Ada dua metode penyusunan Laporan Laba Rugi berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Keuangan 1”, yaitu:

1. Metode Satu Tahap (Single Step)

2. Metode Bertahap (Multiple Step)


Metode Single Step adalah metode yang sangat sederhana dimana hanya terdapat dua unsur di dalamnya yaitu pendapatan dan biaya. Keuntungan dari metode Single Step ini adalah kesederhanaan penyajiannya dan tidak ada pengklasifikasian pendatapan dan biaya berdasarkan prioritasnya. Sedangkan untuk metode bertahap (Multiple Step)  terdapat pengklasifikasian.


Metode Single Step dalam buku yang berjudul “Akuntansi Keuangan 1” adalah sebagai berikut:

	
	PT X
	

	
	Laporan Laba Rugi
	

	
	Untuk Periode yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2000
	

	
	Pendapatan:
	
	 
	

	
	   Penjualan Bersih
	
	xxx
	

	
	   Pendapatan Deviden
	
	xxx
	

	
	   Pendapatan Bunga
	
	xxx
	

	
	   Pendapatan Sewa
	
	xxx
	

	
	Total Pendapatan
	
	xxx
	

	
	 
	
	
	 
	

	
	Biaya-Biaya:
	
	 
	

	
	  Biaya Barang Terjual
	
	xxx
	

	
	  Biaya Penjualan
	
	xxx
	

	
	  Biaya Administrasi
	
	xxx
	

	
	  Biaya Bunga
	
	xxx
	

	
	  Biaya Pajak
	
	xxx
	

	
	Total Biaya
	
	xxx
	

	
	Laba Bersih
	
	xxx
	

	
	 
	 
	 
	 
	

	
	
	
	
	
	

	Gambar 2.3 Laporan Laba Rugi dengan menggunakan

Metode Single Step
Sumber : Efraim,1995;30


Keuntungan metode Single Step adalah sederhana penyajiannya, dan tidak menerapkan pada klasifikasi pendapatan dan biaya menurut urutan prioritas. Berdasarkan metode ini masalah pengklasifikasian penyajian dihilangkan.

Untuk metode bertahap (Multiple Step)  terdapat pengklasifikasian sehingga  dapat dengan mudah memisahkan biaya operasi dan biaya non-operasi dan dapat membandingkan harga pokok produk dengan pendapatan yang dihasilkan selama periode tertentu. Berikut contoh penyajian Laporan Laba Rugi  dengan metode bertahap dalam buku yang berjudul “Akuntansi Keuangan 1”:

	PT X

	LAPORAN LABA RUGI

	Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2000

	Pendapatan Penjualan
	
	
	
	

	  Penjualan
	
	
	
	
	xxx

	  Potongan Penjualan
	
	
	xxx
	

	  Retur dan Diskon Penjualan
	
	
	(xxx)
	

	
	
	
	
	
	
	(xxx)

	Pendapatan Penjualan Bersih
	
	
	xxx

	
	
	
	
	
	
	

	Harga Pokok Produk
	
	
	
	

	  Persediaan Barang Dagang Awal
	
	xxx
	

	  Pembelian
	
	
	xxx
	
	

	  Potongan Pembelian
	
	(xxx)
	
	

	  Pembelian Bersih
	
	
	xxx
	
	

	  Biaya Angkut Masuk
	
	xxx
	
	

	Barang dagang tersedia untuk dijual

Harga Pokok Produksi
	
	xxx

xxx
	

	Persediaan Barang Dagang akhir
	
	xxx
	

	Harga Pokok Produk
	
	
	
	(xxx)

	Laba Kotor Penjualan
	
	
	
	xxx

	
	
	
	
	
	
	

	Biaya Operasi
	
	
	
	
	

	Biaya Bagian Penjualan
	
	
	
	

	Komisi dan Gaji Bagian Penjualan
	xxx
	
	

	Gaji Karyawan Kantor Bagian Penjualan
	xxx
	
	

	Biaya Iklan
	
	
	xxx
	
	

	Biaya Pengiriman
	
	
	xxx
	
	

	Biaya Depresiasi Peralatan Penjualan
	xxx
	
	

	Biaya Telepon dan Telex
	
	
	xxx
	

	
	
	
	
	
	
	

	Biaya Bagian Administrasi
	
	
	
	

	Gaji Karyawan Administrasi
	
	xxx
	
	

	Biaya Jasa Pengacara
	
	xxx
	
	

	Biaya Asuransi
	
	
	xxx
	
	

	Biaya Depresiasi Gedung
	
	xxx
	
	

	Biaya Depresiasi Peralatan Kantor
	xxx
	
	

	Biaya Perlengkapan
	
	
	xxx
	
	

	Biaya Pengiriman
	
	
	xxx
	
	

	
	
	
	
	
	xxx
	

	Laba dari Operasi
	
	
	
	
	xxx

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Pendapatan dan Laba Lain-lain
	
	xxx
	

	Biaya Bunga Obligasi dan Wesel
	
	xxx
	

	Laba sebelum item Luar Biasa
	
	
	xxx
	

	Laba Penghentian Operasi
	
	
	(xxx)
	

	Rugi Luar Biasa (Kebakaran Gedung)
	
	xxx
	

	Pengaruh Kumulatif perubahan prinsip akuntansi
	
	
	

	(perubahan metode depresiasi garis
	
	
	

	lurus menjadi jumlah angka-angka tahun)
	
	xxx
	

	
	
	
	
	
	
	

	Laba Sebelum Pajak
	
	
	
	xxx

	Pajak atas Laba
	
	
	
	
	xxx

	Laba Bersih
	
	
	
	
	xxx


Gambar 2.4 Laporan Laba Rugi dengan menggunakan Metode Bertahap 

(Multiple Step)
(Sumber Efraim,1995;30)

Untuk metode  Single Step laba kotor tidak dapat dilihat atau tercantum, karena semua biaya dijadikan satu sehingga biaya-biaya yang ada dijumlahkan dan langsung mengurangi pendapatan bersih dan langsung menghasilkan laba bersih. Sedangkan untuk metode Multiple Step laba kotor dapat dilihat seperti di bawah ini:

PT X

Laporan Laba Rugi

Untuk tahun yang pada tanggal 31 Desember 2000
	Pendapatan Penjualan
	
	
	
	

	   Penjualan
	
	
	
	
	xxx

	   Potongan Penjualan
	
	
	xxx
	

	   Retur dan Diskon Penjualan
	
	
	(xxx)
	

	
	
	
	
	
	
	(xxx)

	Pendapatan Penjualan Bersih
	
	
	xxx

	
	
	
	
	
	
	

	 Harga Pokok Produk
	
	
	
	

	   Persediaan Barang Dagang Awal
	
	xxx
	

	   Pembelian
	
	
	xxx
	
	

	   Potongan Pembelian
	
	(xxx)
	
	

	   Pembelian Bersih
	
	
	xxx
	
	

	   Biaya Angkut Masuk
	
	xxx
	
	

	Barang dagang tersedia untuk dijual

Harga Pokok Produksi
	
	xxx

xxx
	

	Persediaan Barang Dagang akhir
	
	xxx
	

	Harga Pokok Produk
	
	
	
	(xxx)

	Laba Kotor Penjualan
	
	
	
	xxx


Gambar 2.5 Perhitungan Laba Kotor dalam metode Multiple Step
Sumber: Efraim,2000;31


Dapat dilihat perhitungan laba kotor di atas, laba kotor didapat dari penjualan bersih dikurangi harga pokok produk, harga pokok produk didapat dari persediaan barang jadi awal ditambah pembelian ditambah harga pokok produksi dikurangi persediaan barang jadi akhir. 

2.3.3 Pengukuran Laba Kotor

Dalam pengukuran laba kotor dalam penelitian ini digunakan pengukuran efisiensi, karena pengukuran yang dipakai menggunakan satuan rupiah maka pengukuran dilihat dari efisiensinya. Telah dijelaskan sebelumnya pada kerangka pemikiran tentang definisi efisiensi yang terdapat dalam buku “Dictionary for Accountant”:

6. A convensional measure of performance expressed in term of a standard comparison, applied to a machine, operation, individual or organization.

7. The ratio of output to input.

8. (economic) the relative ability to produce at a given rate with the lower cost, or with the same cost to produce ar a higher rate.

9. In its popular sense, rate of probability

10. As applied to a business organization generally, any or (seldom) all of the following qualities.

(Eric, L Kohler, 1995;132)

Dari definisi efisiensi di atas dapat dilihat bahwa efisiensi identik dengan sesuatu yang berkaitan dengan pengukuran suatu kinerja terhadap sesuatu yang dianggap standar, baik yang berkaitan dengan mesin, operasi, individu, maupun organisasi. Efisiensi merupakan perbandingan terbalik antara suatu usaha pemanfaatan sumber daya dengan hasil yang diperoleh.  


Pengukuran efisiensi laba kotor didapat dari selisih antara anggaran laba kotor perusahaan dengan realisasi laba kotor perusahaannya. Adapun pengertian dari anggaran dalam buku yang berjudul “Budgeting Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawas Kerja” adalah sebagai berikut:
“Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang menyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.

 (Munandar;1997;1)


Adapun pengertian lain tentang anggaran dapat dilihat dalam buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen”:

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang ditetapkan dalam proses penyusunan program (Programming)”.





(Mulyadi,1999:488) 


Dari kedua pengertian di atas dapat dilihat bahwa anggaran merupakan suatu rencana kerja yang di susun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang, yang dinyatakan dalam satuan moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu.


Berikut adalah karakteristik anggaran berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen”:

1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan.

2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun.

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen, yang berarti bahwa para manajer setuju untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.

4. Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi dari penyusun anggaran.

5. Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan.

(Sumber Mulyadi,1999;490)

Satuan yang digunakan untuk menyatakan anggaran adalah satuan uang (moneter). Walaupun satu tahun (12 bulan) biasanya merupakan jangka waktu yang dicakup oleh anggaran, anggaran jangka pendek mencakup jangka waktu tiga atau enam bulan.
2.4 Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pengukuran Efisiensi Laba Kotor

Biaya produksi merupakan aspek penting bagi setiap perusahaan, jika perusahaan tidak dapat mengelola biaya produksi dengan baik maka perusahaan dapat mengalami kesulitan. Jika perusahaan ingin tetap bertahan perusahaan harus benar-benar memanfaatkan sumber daya sekecil-kecilnya untuk menghasilkan barang atau jasa yang sebesar-besarnya. Oleh karena itu perusahaan harus mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang timbul akibat biaya produksi yang melambung tinggi, bahan baku yang langka dan sebagainya

Biaya produksi membentuk harga pokok produksi yang nantinya akan digunakan dalam harga pokok penjualan. Harga pokok penjualan didapat dari persediaan barang jadi awal ditambah pembelian bersih ditambah harga pokok produksi dikurangi persediaan barang jadi akhir. Harga pokok penjualan akan dipakai sebagai pengurang pendapatan bersih sehingga akan didapat laba kotor.

Seperti telah diuraikan pada Bab I tentang pendapat ahli tentang perubahan laba bruto dalam bukunya yang berjudul “Penganggaran Perusahaan”:

“Dalam suatu perubahan yang memprodusir dan menjual satu macam produk atau barang, laporan perubahan laba bruto menunjukkan pengaruh perubahan dalam volume penjualan perubahan dalam harga jual, dan perubahan dalam harga pokok barang yang diprodusir dan dijual”


 (Nafarin,2000;161)    

Dari pendapat di atas dapat dilihat bahwa perubahan yang terjadi pada laba kotor dapat terjadi karena pengaruh perubahan dalam volume penjualan, perubahan dalam harga jual, dan perubahan harga pokok produk dalam memproduksi suatu barang. Seperti kita ketahui bahwa biaya produksi mempunyai peranan penting dalam membentuk harga jual suatu produk, harga pokok barang.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara biaya produksi dengan laba kotor perusahaan, semakin besar biaya produksi maka harga pokok produksi pun semakin besar, jika harga pokok produksi besar maka harga pokok penjualan pun akan semakin besar. Harga pokok penjualan yang besar akan mengurangi pendapatan yang akan menyebabkan laba kotor yang didapat oleh perusahaan tidak maksimal.

Untuk mengukur efisiensi laba kotor, dihitung selisih antara anggaran laba kotor dengan realisasi laba kotor. Selisih tersebut akan digunakan sebagai alat ukur laba kotor karena diukur dalam satuan uang maka pengukuran laba kotor dilihat dari efisiensinya. 

BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah biaya produksi dan pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan untuk periode tahun 1998 sampai dengan 2002 pada Bagian Akuntansi PTP Nusantara VIII Jawa Barat.

3.2 Metode penelitian

Dalam penelitian ini dibutuhkan data yang sesuai dengan masalah-masalah yang ada serta tujuan dari penelitian, sehingga dari data yang dikumpulkan dapat dilakukan analisis dan ditarik kesimpulan,  untuk itu diperlukan metode penelitian yang tepat dan akurat. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantatif, dimana data yang diperoleh selama penelitian diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan menggunakan dasar-dasar teori yang telah dipelajari guna memenuhi tujuan penelitian.

Adapun definisi metode deskriptif dalam buku yang berjudul “Metode Penelitian” adalah sebagai berikut: 

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.


(Nazir,1999;63)
 Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan, atau mencatat data, baik berupa data primer atau pun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan, sehingga akan didapat suatu kebenaran atas data yang diperoleh.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode dengan pendekatan analisis statistik parametrik, dimana penulis hanya meninjau suatu keadaan dalam suatu perusahaan saja dan tidak membandingkan dengan perusahaan lain. Data ini berbentuk data kuantitatif, dimana data yang diperoleh selama penelitian diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan menggunakan dasar-dasar teori yang telah dipelajari.

Untuk keperluan pengujian diperlukan langkah-langkah yang akan dilakukan yaitu:

1. Desain penelitian.

2. Operasionalisasi variabel.

3. Metode penarikan sampel.

4. Prosedur pengumpulan data.

5. Metode analisis dan rancangan pengujian hipotesis.
3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan satu hal yang sangat penting untuk memulai suatu penelitian agar penulis dapat melakukan penelitian secara sistematis dan terarah. Adapun definisi desain penelitian dalam buku yang berjudul “ Metode Penelitian” adalah sebagai berikut:

“Desain dari penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”

(Nazir, 1999;99)

 Penelitian ini menggunakan paradigma sederhana dimana hanya terdapat dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu variabel tidak bebas. 

	


                           Gambar 3.1  Paradigma Penelitian

Variabel x disini yaitu biaya produksi, sedangkan variabel y yaitu pengukuran efisiensi laba kotor.

Langkah-langkah desain penelitian adalah sebagai berikut:

1. Melihat dan menganalisa data mengenai biaya produksi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat yang didapat dari laporan harga pokok produksi dari tahun 1998 sampai dengan 2002 yang merupakan variabel “x”.

2. Dari data tersebut dapat dilihat adanya peningkatan biaya produksi yang dikeluarkan setiap tahun pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.

3. Melihat dan membandingkan data realisasi dan anggaran laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat dari tahun 1998 sampai dengan 2002 yang merupakan variabel “y”.

4. Dari data tersebut dapat dilihat selisih dari realisasi dan anggaran yang merupakan alat ukur dari tingkat efisiensi laba kotor perusahaan.

5. Membuat tabel antara biaya produksi dan efisiensi laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.

6. Membuat grafik antara biaya produksi dan efisiensi laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.

7. Mulai menggunakan perhitungan dengan menggunakan metode analisis korelasi.   
3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Sesuai judul yang dipilih yaitu “Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pengaruh Efisiensi Laba Kotor” maka terdapat dua variabel:

a. Biaya Produksi sebagai variabel x
Variabel Independen adalah variabel yang bebas, yaitu variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain tetapi mempengaruhi variabel lain. 
Variabel ini diukur dari jumlah biaya yang terkait dengan proses produksi. Indikatornya adalah jumlah biaya produksi yang dihitung dari periode tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 (n=5).

b. Efisiensi Laba Kotor Perusahaan sebagai variabel y
Variabel dependen adalah variabel yang terpengaruh oleh variabel lain. Indikatornya adalah selisih dari anggaran dengan realisasi laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat dari periode tahun 1998 sampai dengan 2002 (n=5). 
Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Indikator
	Skala

	x

Biaya Produksi
	Biaya Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja

Biaya Overhead Pabrik
	Rasio

	y

Pengukuran Efisiensi Laba Kotor Perusahaan
	Selisih antara anggaran dan realisasi laba kotor
	Rasio


3.2.3 Metode Penarikan Sampel

Metode penarikan sampel dilakukan dengan cara pengambilan data dari perusahaan, berupa laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dan laporan biaya produksi yang diambil dari laporan harga pokok produksi (cost of goods manufacture). Dalam melaksanakan penelitian ini, terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai populasi yang akan diteliti sehingga dapat diperoleh keputusan apakah penelitian ini memerlukan sampel atau tidak dan bagaimana cara pengambilan sampel tersebut. Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini akan dibahas pada sub bab berikut:
1. Populasi

Populasi merupakan sekumpulan objek yang ditentukan melalui kriteria-kriteria tertentu, antara lain yang dapat dikategorikan ke dalam objek adalah sebagai berikut: manusia (SDM), file-file atau dokumen-dokumen yang dipandang sebagai objek penelitian, sedangkan yang dimaksud sasaran adalah populasi yang akan digunakan untuk menjadi sasaran penelitian.

Dalam buku “Statistik untuk Penelitian” pengertian populasi adalah sebagai berikut:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.   
                                                            (Sugiyono, 2002:55)

Berdasarkan pengertian tersebut diatas dan disesuaikan dengan judul ”Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pengukuran Efisiensi Laba Kotor”, maka yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Bagian Akuntansi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah selama lima tahun, karena sudah dianggap representatif untuk dilakukan penelitian. Unit sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biaya produksi, ukuran sampelnya menggunakan data hasil produksi, sedangkan pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan menggunakan data laporan laba rugi perusahaan.

Adapun definisi sampel dalam buku yang berjudul “Statistik Untuk Penelitian” adalah sebagai berikut:

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
(Sugiyono,2000;55)


Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan cara sampling purposif yaitu sampel diambil berdasarkan tujuan tertentu saja, dalam hal ini tujuannya adalah untuk penelitian. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah laporan harga pokok produksi dan laporan rugi laba perusahaan dari tahun dari tahun 1998 sampai dengan 2002, sehingga n adalah 5.

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

A. Data 

Data yang diperoleh merupakan data sekunder, data diambil dari bagian akuntansi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.

B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, maka dibutuhkan data dan informasi yang akan mendukung penelitian ini dengan menggunakan metode pengumpulan data:
1. Penelitian lapangan (Field Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan maksud untuk mengumpulkan data primer yang akan digunakan untuk menjawab masalah penelitian.

Untuk memperoleh data sekunder yang dibutuhkan, penulis menggunakan beberapa kegiatan antara lain:

a. Dokumenter

Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan cara menghimpun berbagai literatur, referensi, serta data hasil olahan pada  PTP Nusantara VIII Jawa Barat yang dinilai memiliki kaitan dengan penelitian untuk kemudian dipelajari, diteliti, serta dikaji sedemikian rupa guna memperoleh dasar-dasar teori yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan menunjang penelitian.

b. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk mencari dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dari para pegawai pada bagian akuntansi di PTP Nusantara VIII Jawa Barat.
c. Observasi

Observasi ini dilakukan langsung terhadap objek penelitian dengan cara turun langsung dan melakukan pengamatan langsung di bagian akuntansi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.  
2. Penelitian Kepustakaan

Pada tahap ini penulis berusaha untuk memperoleh berbagai literatur dan pengetahuan yang dapat dijadikan pegangan dalam penelitian, yaitu dengan mempelajari berbagai literatur yang mempunyai keterkaitan dengan masalah penelitian seperti buku Akuntansi Keuangan 1, Akuntansi Biaya, Manajemen Biaya, Pokok Pokok Analisis Laporan Keuangan.
3.2.5 Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis
1. Metode Analisis
Pengujian hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh biaya produksi terhadap pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan. Adapun analisis yang akan dilakukan adalah analisis ekonomi dan analisis secara statistik dengan menggunakan analisa Regresi Linier Sederhana, analisa Korelasi Pearson, dan kemudian akan diuji lagi dengan menggunakan uji T.

2. Rancangan Pengujian Hipotesis
A. Penetapan Hipotesis
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Biaya Produksi tidak berpengaruh terhadap pengukuran efisiensi laba kotor.

H1 : Biaya Produksi berpengaruh terhadap pengukuran efisiensi laba kotor.

B. Pemilihan Uji Statistik

Sedangkan dalam menganalisis data yang diperoleh, yaitu menentukan ada atau tidaknya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent, digunakan metode statistik sebagai berikut:

1. Uji Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana berfungsi untuk menunjukan pola hubungan antar variabel. Persamaan linier yang digunakan adalah:

Y = a + bx

nilai a dan b diperoleh melalui metode kuadrat terkecil biasa (Method of Least Squers). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

        (∑y)( ∑x²)-(∑x)( ∑xy)
a =
            n(∑x²) – (∑x) ²  

        n∑xy – (∑x)( ∑y)
b =
            n∑x² – (∑x²)  

Keterangan: 
y = Nilai tertentu dari pengukuran efisiensi laba kotor 


  
x = Nilai tertentu dari biaya produksi


 
a = Bilangan konstanta


 
b = koefisien arah regresi


n = Jumlah populasi
2. Uji Korelasi Pearson

Jika terdapat dua variabel, yaitu variabel x dan variabel y, yang ingin kita ketahui eratnya hubungan antar kedua variabel tersebut dengan dua syarat variabel tersebut harus berskala minimal interval dengan syarat utama adalah sampelnya berdistribusi normal, maka kita dapat menggunakan alat ukur Korelasi Pearson.

Rumus:

           n               n     n 


                 n∑xiy​i – (∑xi)(∑yi)



        i=1                i=1      i=1



   r = 



                 n           n              n         n                                    
  {n∑xi² - (∑xi)²}{n∑yi² - (∑yi)² }

                                                         i=1           i=1               i=1          i=1                     

Keterangan:
r = Koefisien Korelasi



x = Variabel Bebas (Independent)



y = Variabel Tidak Bebas (Dependent)



n = Jumlah tahun yang dihitung   

Dari hasil yang diperoleh dapat ketahui tingkat keeratan dan kemudian ditafsirkan. Penafsiran koefisien korelasi (r):

Tabel 3.2
Penafsiran koefisien korelasi menurut Gulford

	Besarnya nilai r
	Penafsiran

	0.0 ≤ r < 0.2
	Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan dianggap tidak ada korelasi

	0.2 ≤ r < 0.4
	Hubungan yang kecil/tidak erat

	0.4 ≤ r < 0.7
	Hubungan yang moderat/sedang

	0.7 ≤ r < 0.9
	Hubungan yang erat

	0.9 ≤ r < 1.0
	Hubungan yang sangat erat


C. Penetapan Tingkat Signifikasi
Tingkat signifikasi (Level of Significance) yang digunakan adalah α = 0.05 (5%), karena dianggap cukup ketat untuk mewakili hubungan antara variabel dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dalam penelitian ilmu-ilmu sosial.

 Rumus t hitung: 
                           n-2

       t hit = rxy      1- r xy ² 
Ho diterima jika t hitung ≤ dari t tabel
H1 diterima jika t hitung ≥ dari t tabel
D. Koefisien Determinasi
Apabila nilai korelasi telah diketahui, selanjutnya perlu ditentukan koefisien determinasi karena nilai r hanya menyatakan erat tidaknya hubungan tanpa menjelaskan seberapa besar persentase perubahan pada y yang dijelaskan oleh x melalui hubungan linier antara x dan y, hal ini dijelaskan oleh koefisien determinasi.

Rumus : d = r². 100%
Keterangan:
d = Koefisien Determinasi.



r² = Koefisien Korelasi yang dikuadratkan.


     100% = Pengali untuk menyatakan dalam persentase.
E. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis yang dilakukan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan juga didukung oleh teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di PTP Nusantara VIII Jawa Barat, yang dalam penempatan penelitiannya pada bagian akuntansi mengenai biaya produksi, dimana biaya ini akan mempengaruhi pengukuran efisiensi laba kotor, untuk mengetahui hal tersebut maka akan diuji dengan menganalisa data-data biaya produksi dengan laporan laba rugi dengan cara menggunakan uji statistik.   

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1.1 Sejarah Perusahaan

PTP Nusantara VIII Jawa Barat didirikan berdasarkan Akta Notaris Harun Kanwil, SH No. 41 Tanggal 11 maret 1996 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusan No. C2-8336. HT. 01. TH. 1996. Tanggal 8 Agustus 1996, sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 13 Tahun 1996 tentang pelaksanaan perusahaan perseroan (persero) PT. Perkebunan XI, Perusahaan Perseroan (persero) PT. Perkebunan XII. Menjadi PT. Perkebunan Nusantara VIII.

Kegiatan usaha meliputi pembudidayaan tanaman, pengolahan / produksi, dan penjualan komoditi perkebunan teh, karet, kina, kakao, kelapa sawit, dan gutta percha. Pusat  kegiatan usaha berada dikantor direksi di Bandung dengan jumlah perkebunan / unit yang dikelola sebanyak 43 kebun, 2 unit rumah sakit, dan satu unit usaha pengepakan teh, menempati lahan seluas 116.585 ha yang tersebar di 11 Kabupaten Profinsi Jawa Barat, yaitu Kabupaten Lebak, Pandeglang, Bogor, Sukabumi, Cianjur, Bandung, Subang, Purwakarta, Garut, dan Ciamis.

Perusahaan ini berasal dari Perusahaan Perkebunan milik pemerintah Belanda, ketika penyerahan kedaulatan secara otomatis menjadi milik pemerintah RI, yang kemudian dikenal dengan nama Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) lama. Selain itu, dalam rangka nasionalisasi, pada periode 1947-1960, atas perusahaan-perusahaan perkebunan eks milik swasta Belanda dibentuk PPN-baru cabang Jawa Barat.

Dalam periode 1960-1963 terjadi penggabungan dalam lingkup PPN-Lama dan PPN-Baru menjadi : PPN Kesatuan Jawa Barat I, PPN Kesatuan  Jawa Barat II, PPN Kesatuan Jawa Barat III, PPN Kesatuan Jawa Barat IV, PPN dan Kesatuan Jawa Barat V. Selanjutnya selama periode 1963-1968 diadakan reorganisasi dengan tujuan agar pengelolaan perkebunan lebig tepat lagi guna dibentuk PPN Aneka Tanaman VII, PPN Aneka Tanaman VIII, PPN Aneka Tanaman IX, PPN Aneka Tanaman X, yang mengelola tanaman teh dan kina , serta PPN Aneka Tanaman XI dan PPN Aneka Tanaman XII yang mengelola tanaman karet.

Dalam
upaya meningkatkan efesiensi dan efektifitas perusahaan, pada periode 1968-1971, perkebunan yang ada di Jawa Barat diciutkan menjadi Tiga Perusahaan  Negara Perkebunan (PNP) meliputi 68 kebun, yaitu:

1. PNP XI berkedudukan di Jakarta (24 perkebunan), yang meliputi perkebunan-perkebunan eks PPN Aneka Tanaman X dan PPN Aneka Tananam XI.

2. PNP XII berkedudukan di Bandung (24 Perkebunan), yang meliputi beberapa kebun eks PPN Aneka Tanaman XI, PPN Aneka Tanaman XIII, sebagian eks PPN Aneka Tanaman VII, dan PPN Aneka Tanaman VIII.

3. PPN XIII berkedudukan di Bandung (20 perkebunan), yang meliputi beberapa perkebunan eks PPN Aneka Tanaman XII, eks PPN Aneka Tanaman IX, dan PPN Aneka Tanaman X.

Sejak tahun 1971, PNP XI, PNP XII, dan PNP XIII, berubah status menjadi Perseroan Terbatas Perkebunan PTP (persero). Pada tahun 1979, sehubungan dilikuidasi PT. Perkebunan XXX Subang, seluruh assetnya diserahterimakan kepada PT. Perkebunan XII dan PT. Perkebunan XIII dan PT. Perkebunan XIII, kecuali Pabrik Gula diserahkan kepada PT. Perkebunan XIV. Asset PT. Perkebunan XXX Subang berasal dari P dan T Land, perusahaan  swasta milik Inggris yang sebelumnya dinasionalisasikan pada masa Dwikora pada tahun 1964.  Pada saat yang bersamaan dinasionalisasikan pula perusahaan perkebunan milik swasta Prancis didaerah Ciamis, yang kemudian pengelolaannya diserah terimakan kepada PTP XIII.

Sejak  1 April 1994 sampai dengan 10 Maret 1996, pengelolaan PT. Perkebunan XII, dan PT Perkebunan XIII digabung dibawah manajemen PT. Perkebunan XII, kemudian sejak 11 Maret 1996, PT. Perkebunan XI, PT. Perkebunan XII, dan PT. Perkebunan XIII disebut menjadi PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Jawa Barat.

Adapun Visi dan Misi PTP Nusantara VIII Jawa Barat adalah sebagai berikut:

Visi PTP Nusantara VIII Jawa Barat

Menciptakan suasana BUMN Perkebunan yang tangguh dalam bidang agro bisnis untuk memuaskan Stake Holder (antara lain: Pelanggan. Pemilik Saham, dan Karyawan) serta peduli akan lingkungan

Misi PTP Nusantara VIII Jawa Barat

Ikut turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di subsektor perkebunan dalam arti yang seluas-luasnya. Sedangkan tujuan dari PTP Nusantara VIII Jawa Barat adalah memupuk keuntungan berdasarkan prinsip perusahaan yang berlandaskan pada asas:

1. Mempertahankan dan meningkatkan pendapatan nasional dari bidang perkebunan melalui peningkatan produksi dan pemasaran dari berbagai jenis komoditi perkebunan untuk keperluan konsumsi dalam negeri maupun ekspor, sekaligus meningkatkan ekspor non migas

2. Memperluas lapangan pekerjaan, meningkatkan kesejahteraan rakyat pada umumnya serta meningkatkan taraf hidup petani dan karyawan pada khususnya.

3. Memelihara kelestarian sumber daya alam, lingkungan air dan kesuburan tanah.   

4.1.1.2 Struktur Organisasi dan Uraian Pekerjaan

1. Struktur Organisasi

Organisasi merupakan wadah kegiatan dari sekelompok manusia yang bekerja sama dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan, agar kerja sama tersebut dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian.
Organisasi PTP Nusantara VIII Jawa Barat terdiri dari:

1. Pemegang saham pemilik 

2. Dewan komisaris sebagai pengawas

3. Direksi sebagai pengelola perusahaan, terdiri dari:

a. Direktur Utama

b. Direktur Produksi

c. Direktur Keuangan

d. Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum

e. Direksi Pemasaran

4.   Manajer Wilayah sebagai pembantu Direksi

5.  Kepala bagian sebagai pembantu Direksi dikantor Direksi

6.  Manajer Kebun sebagai pembantu Direksi kebun

7.  Kepala rumah sakit sebagai pembantu Direksi di unit rumah sakit. 

Manajemen PTP Nusantara VIII Jawa barat dipimpin oleh Direksi dan diawasi oleh Komisaris selaku pemegang saham, sebagai berikut:

1. Direksi 

Direktur Utama 

: Ir. H Abdul Halik; MM

Direktur Produksi 

: Ir. H Iyan Heryanto S

Direktur Keuangan 
: Drs. H Yaman Abdullah; Ak; MBA

Direktur Pemasaran 
: Drs. H Indra B. Djene

2. Komisaris

Komisaris Utama 

: Ir. Cahyana Ahmadjayadi

Komisaris 


: Ir. Harry Susetyo Nugroho; MBA

Komisaris 


: Prof. Dr. Ir. H. A. Anshory Matjik

Komisaris 


: Prof. Dr. HM. Djumhara  P.

Komisaris 


: Amir Mu’min MBA; MSC

Dalam 
pengelolaan kegiatan perusahaan sehari-hari, Direksi dibantu oleh 4 Inspektur Wilayah, 12 Kepala bagian dikantor Direksi, 43 Administrasi Kebun, 2 Kepala Rumah Sakit, dan 1 Kepala Unit Usaha Pengepakan Teh

Struktur organisasi yang ada telah berjalan dengan baik, dilangkapi dengan uraian tugas yang jelas, didalamnya telah tercermin adanya pendelegasian wewenang serta tanggung jawab yang jelas pula. Serta tergambar adanya pemisahan fungsi yang memungkinkan bekerjanya sistem pengendalian interen dan pengawasan melekat

Dalam organisasi perlu adanya struktur organisasi, struktur organisasi ini mengggambarkan bagaimana hubungan garis wewenang dan tangggung jawab dari seluruh aktivitas organisasi perusahaan. Struktur organisasi PTP Nusantra VIII merupakan suatu garis lurus dari atas kebawah atau sebaliknya.

Adapun strukur organisasi PTP Nusantara VIII Jawa Barat dapat dilihat di bawah ini:

2 Uraian Pekerjaan

Uraian tugas secara rinci dapat dibagi sampai unsur-unsur organisasi yang paling bawah. Dalam melaksanakan tugasnya Direksi Utama bertanggung jawab kepada RUPS  sebagai pemilik dan diawasi oleh Dewan Komisaris.

Tugas-tugas dari tiap-tiap Direksi dan Direktur Utama sampai ke Direktur Bagian adalah sebagai berikut:

1. Direktur Utama 

Tugas Pokok:

Memimpin pengelolaan dan pengembangan perusahaan secara efektif dan efesien, sebagai mana ditentukan dalam anggaran perusahaan, petunjuk-petunjuk, dan RUPS

Uraian Tugas

1. Menetapkan kebijakan-kebijakan umum secara strategis dan operasional perusahaan sebagai mana tertuang dalam rencana jangka panjang, rencana kerja dan anggaran perusahaan. Serta rencana-rencana operasional lainnya.

2. Merencanakan dan memelihara organisasi perusahaan agar tetap efektif dan efisien sesuai dengan perkembangan perusahaan

3. Mengawasi, memelihara dan mengurus kekayaan perusahaan berdasarkan prinsip- prinsip, peraturan dan ketentuan yang berlaku.

4. Bertindak sebagai pemimpin umum perusahaan, mengkoordinasi kegiatan operasional perusahan, sesuai dengan rencana dan kebijakan yang telah ditetapkan.

5. Membina satuan pengawasan intern didalam melaksanakan tugas-tugasnya.

6. Melaporkan hasil kerja perusahaan secara periodik bila diperlukan

2. Direktur Produksi

Tugas Pokok

Merencanakan, menata, mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan perusahaan dan mencapai tujuan dibidang tanaman, bidang teknologi, bidang teknik yang berorientasi pada perkembangan sumber daya untuk menghasilkan produksi yag dapat dipasarkan secara efektif dan efesien.

Uraian Tugas:

1. Merumuskan serta menetapkan kebijakan dan strategi  operasional bidang tanaman, bidang teknologi, bidang teknik sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

2. Menyiapkan, menyusun dan mengembangkan organisasi bidang tanaman, bidang teknologi sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan perusahaan.

3. Membina dan mengembangkan efektivitas dan efesiensi pengelolaan sumber daya alam sesuai dengan kebijakan dan rencana yang telah ditetapkan.

4. Menyiapkan dan menyediakan laporan kerja  di bidang tanaman, teknik, dan teknologi secara berkala untuk laporan Direksi kepada pemegang saham, dewan komisaris, dan instansi lainya yang terkait.

5. Merencanakan, mengendalikan, penggunaan anggaran yang disediakan oleh Direktur Produksi.

3. Direktur Pemasaran

Tugas Pokok:

Merencanakan, menaati, mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan perusahaan dalam mencapai tujuan dibidang pemasaran dan bidang perlengkapan secara efektif dan efesien sesuai dengan anggaran dasar perusahaan, kepentingan umum pemegang saham maupun investor lainnya yang berkaitan.
Uraian Tugas:

1. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis dan operasional pada bagian pemasaran dan perlengkapan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

2. Menyiapkan, menyusun, dan mengembangkan organisasi bidang pemasaran dan bidang pengembangan sesuai dengan rencana yang telah ditatapkan.

3. Membina dan mengembangkan efektifitas dan efesiensi pengelolaan bidang pemasaran dan bidang pengadaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

4. Mengkaji daan mengembangkan market intelegensi dan market development untuk mengembangkan pemasaran hasil produksi sehingga dapat bersaing di pasaran.

5. Menyiapkan dan menyajikan laporan kemajuan bidang pemasaran dan perlengkapan secara berkala untuk laporan direksi kepada pemegang saham, dewan komisaris dan investor lainnya yang terkait.

6. Merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan penggunaan anggaran yang disediakan oleh direktur pemasaran.

4. Direktur SDM

Tugas Pokok:

Merencanakan, mentaati dan mengarahkan serta mengendalikan pengelolaan perusahaan di bidang pengembangan usaha, pengembangan SDM, dan bidang sekretariat, bidang Humas, Hukum, serta pengembangan usaha kecil dan koperasi yang berorientasi pada produksi dan kemampuan pemasaran yang efektif dan efesien sesuai dengan anggaran dasar perusahaan, RUPS, maupun ketentuan lainnya yang berlaku.

Uraian Tugas:

1. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategi dan operasional pada bidang pengembangan usaha, bidang SDM, Humas, dan Hukum, serta pengembangan usaha kecil dan koperasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

2. Menyusun dan mengembangkan organisasi bagi pengembangan usaha sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan perusahaan.

3. Mengkaji dan menetapkan teknologi tepat guna di bidang produksi dan pengelolaan sesuai dengan kebutuhan dan pengembangan usaha.

4. Mengkaji dan menetapkan kebijakan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan secara optimal, efektif dan efesien.

5. Direktur Keuangan 

Tugas Pokok:

Merencanakan, mantaati, mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan sumber daya keuangan perusahaan dalam mencapai tujuan di bidang keuangan, bidang informasi manajemen, dan bidang akuntansi secara efektif dan efesien sesuai dengan anggaran dasar perusahaan, kepentingan RUPS, maupun ketentuan umum lainnya yang berlaku.

Uraian Tugas:

1. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategi operasional pada bidang keuangan, bidang informasi manajemen, dan bidang akuntansi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

2. Menyiapkan, memelihara dan menyusun organisasi perusahan agar tetap efektif dan efesien sesuai dengan perkembangan.

3. Menyelenggarakan dan memelihara sistem informasi dalam rangka mengamankan kekayaan perusahaan.

4. Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran dan pendapatan tahunan perusahaan sesuai dengan kebijakan dan kemampuan pendanaan.

5. Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran dan pendapatan tahunan perusahaan sesuai dengan kebijakan dan kemampuan pendanaan.

6. Menyiapkan dan menyajikan laporan kemajuan serta laporan hasil kerja bidang keuangan, bidang informasi manajemen, bidang akuntansi secara berkala untuk laporan direksi kepada pemegang saham, dewan komisaris, serta instansi lainnya yang terkait.

7. Mengkaji dan mengembangkan sistem informasi serta prosedur administrasi yang lebih efektif dan efesien.

BAGIAN AKUNTANSI
1. Jabatan                                                 
: Kepala Bagian Akuntansi 

2. Nama jabatan atasan langsung 

: Direktur Keuangan 

3. Nama jabatan bawahan langsung 

: a. Kepala Seksi Tata Buku Induk 

 



                          b. Kepala Seksi Anggaran                    

4. Tempat kedudukan


: Kantor Direksi 

Tugas pokok: 

1. Menyelenggarakan pembukuan perusahaan secara tertib

2. Menyiapkan bahan-bahan untuk menyusun laporan keuangan perusahaan secara berkala dan tepat wwaktu

3.  Mengadministrasikan utang-piutang perusahaan secara kredit dan mengusahakan penyelesaian penagihannya, bekerja sama dengan bagian yang terkait

4. Menyelenggarakan administrasi kantor direksi dan mengkompilasi aktiva tetap kebun/unit 

5. Menandatangani debit kredit nota dan rekening Koran 

6. Mengkordinasi penyusunan RKAP, termasuk melakukan revisi-revisinya sampai memperoleh persetujuan Dewan Komisaris, dan pengesahan dari pemegang saham

7. Melakukan pengawasan anggaran antara lain melalui penelitian terhadap pengajuan uang kerja (remise) dari kebun

8. Menghimpun pengajuan rencana permintaan modal kerja dari seluruh kebun serta ikut aktif dalam pembahasan dan evaluasinya.

9. Menyusun rencana arus kas perusahaan secara periodik.

10. Menyelenggarakan administrasi bagian akuntansi secara efisien dan efektif..

11. Menyampaikan saran, usul, dan masukan lain kepada direksi, sehubungan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan bagian akuntansi.

12. Membina, memotifasi dan melakukan penilaian kepegawaian terhadap bawahannya dalam rangka meningkatkan produktifitas kerja.

13. Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan perintah direksi, khususnya direksi keuangan.

Wewenang: 

Bagian Akuntansi berwenang untuk mengatur, melaksanakan segala pekerjaan secara efektif dan efisien, termasuk melakukan koordinasi dengan bagian lain dan bagian keuangan.

Tanggung jawab:

Kepala bagian akuntansi bertanggung jawab atas kelancaran tugasnya kepada direktur keuangan.

4.1.1.3 Aktivitas Perusahaan

PTP Nusantara VIII Jawa Barat merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang Agricultural Business, mengelola 43 kebun yang tersebar di 4 wilayah kerja PTP Nusantara VIII Jawa Barat, dengan  areal konsensi seluas 116.585 ha. Adapun ke 4 wilayah kerja tersebut, diantaranya:

A. Wilayah Kerja I


Berkedudukan di Cilenggang- Serpong, Tanggerang, Jawa barat dengan lokasi perkebunan mencakup Kabupaten Pandeglang, Lebak  dan Bogor

B. Wilayah Kerja II


Berkedudukan di Cilenggang- Serpong, Tanggerang, Jawa barat dengan lokasi perkebunan mencakup Sukabumi dan Cianjur.

C. Wilayah Kerja III


Berkedudukan di Jln. Ir. H. Juanda No 107 Dago Bandung dengan lokasi perkebunan mencakup Kabupaten Bandung.

D. Wilayah Kerja IV  


Berkedudukan di Jln. Ir. H. Juanda No 107 Dago Bandung dengan lokasi perkebunan mencakup Kabupaten Subang, Purwakarta, Garut, Tasik Malaya dan Ciamis.

  Hasil Perkebunan ini tidak hanya ditujukan untuk kebutuhan dalam negeri saja, tetapi juga ditujukan untuk memenuhi kebutuhan diluar negeri. Adapun produk-produk yang dihasilkan oleh PTP Nusantara VIII Jawa Barat adalah sebagai berikut:

1. Produk Lokal

Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, pihak perusahaan telah melakukan penjualan lokal dari berbagai jenis produk, yaitu:

a. Teh Ortodok, Teh CTC, dan Teh Bohea serta Teh ekspor dengan mutu dibawah standar ekspor

b. Karet sheet, Brown, Latek, Curn Rubber dan Bale Crepre

c. Kina

d. Kakao

e. Kelapa sawit

f. Gutta Percha

2. Produk Ekspor

a. Teh Ortodok, Teh CTC, Teh Hijau, Teh BPT / UPTD danTeh Celup

b. Karet, Sheet, Browb, Latek, crum Rubbee dan pale Crepre

Dalam melakukan penjualan ekspor, PTP NusantaraVIII Jawa Barat telah bekerja sama dengan Kantor Pemasaran Bersama (Joint Marketing Offfice) yang beralamat di Jl. Jendral Sudirman No. 3-4 Jakarta, yaitu suatu badan yang memasarkan berbagai jenis hasil produksi dari berbagai perusahaan perkebunan serta mengkoordinir hasil penjualan yang diperoleh dari transaksi penjualan, sedangkan untuk penjualan lokal dapat dilakukan melalui tender di kantor Direksi dengan alamat JL. Sindang Sirna No 4 Bandung.

Areal yang dikelola PTPN VIII Jawa Barat seluas 116.585 ha, terdiri dari areal tanaman 70.473 ha dan areal lainnya seperti cadangan, emplasemen, jalan dan lain-lain 46.112 ha. Elevasi areal berada diantara 100 sampai dengan 2.200 m di atas permukaan laut, cocok untuk ditanami berbagai komoditi.

Sebagian besar tanaman terdiri dari Teh dan karet, masing-masing seluas 26.791 ha dan 29.081 ha, sedangkan budidaya lain masing-masing kina 4.063 ha,Kakao 4.768 ha, Guttta Percha 714 ha dan Kelapa sawit 5.056 ha.

4.1.2 Pelaksanaan Penetapan Biaya Produksi pada PTP Nusantara VIII    Jawa Barat
Dalam penentuan biaya produksi elemen-elemennya meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Berikut ini dapat dilihat pelaksanaan penetapan biaya produksi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat :

	
	Tabel 4.1
	

	
	Biaya Produksi periode 1998 – 2002        pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat

(dalam milyar rupiah)
	

	 
	Tahun
	Biaya Produksi
	

	 
	1998
	401,9
	

	 
	1999
	403,3
	

	 
	2000
	411,8
	

	 
	2001
	470,9
	

	 
	2002
	486,1
	


Sumber: PTP Nusantara VIII Jawa Barat

Pada tahun 1998 PTP Nusantara VIII biaya produksi yang dikeluarkan oleh PTP Nusantara VIII sebesar Rp 401,9 milyar, tahun 1999 biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp 403,3 milyar, dan untuk tahun 2000 biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 411,8 milyar. Untuk tahun 2001 biaya produksi yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 470,9 milyar, dan untuk tahun 2002 biaya produksi yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 486,1 milyar.

4.1.3 Pelaksanaan Pengukuran Efisiensi Laba Kotor pada PTP Nusantara  VIII Jawa Barat
Pengukuran efisiensi laba kotor menggunakan selisih dari realisasi laba kotor dengan anggaran laba kotor perusahaan. Berikut adalah tabel realisasi dan anggaran laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat: 
	
	Tabel 4.2
	

	
	Pengukuran Efisiensi Laba Kotor 

periode 1998–2002 

pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat
	

	
	(dalam milyar rupiah)
	

	 
	Tahun
	Anggaran
	Realisasi
	Selisih 
	 

	 
	1998
	142,3
	620,2
	477.9
	 

	
	1999
	310,6
	114,2
	-196.4
	

	
	2000
	199,5
	196,2
	-3.3
	 

	
	2001
	248,7
	166,7
	-81.9
	

	
	2002
	175,8
	160,6
	-15.2
	 

	
	
	
	
	
	


         

Sumber: PTP Nusantara VIII Jawa Barat

Pada tahun 1998 anggaran yang ditetapkan perusahaan adalah sebesar        Rp 142,3 milyar sedangkan realisasi yang diperoleh perusahaan adalah sebesar   Rp 620,2 milyar sehingga selisih yang diperoleh adalah sebesar Rp 477,9 milyar. 


Pada tahun 1999 anggaran laba kotor yang ditetapkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp 310,6 milyar, sedangkan realisasi yang diperoleh oleh perusahaan adalah sebesar Rp144,2 milyar, sehingga selisih yang diperoleh adalah sebesar Rp 196.4 milyar. 


Untuk tahun 2000 anggaran laba kotor yang ditetapkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp 199,5 milyar sedangkan realisasi yang diperoleh adalah sebesar Rp 196,2 milyar, sehingga selisih yang diperoleh adalah sebesar Rp 3.3 milyar.


Untuk tahun 2001 anggaran laba kotor yang ditetapkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp 248,7 milyar sedangkan realisasi yang diperoleh oleh perusahaan adalah sebesar Rp 166,7 milyar, sehingga selisih yang diperoleh adalah sebesar Rp 81,9 milyar.


Untuk tahun 2002 anggaran laba kotor yang ditetapkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp 175,8 milyar sedangkan realisasi yang peroleh  adalah sebesar Rp 160,6 milyar, sehingga selisih yang diperoleh adalah sebesar Rp 15,2 milyar.

4.2 Pembahasan 

Pada sub bab ini menjelaskan tentang analisis-analisis yang diperlukan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat oleh penulis sebelumnya, berikut urutan yang dilakukan untuk melakukan analisis dan pengujian hipotsis dengan mengguanakan uji statistik.
4.2.1 Analisis Penetapan Biaya Produksi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat dan teori yang penulis pelajari, penetapan biaya produksi yang dilakukan oleh perusahaan cukup baik. Berikut analisis penetapan biaya produksi pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.

	
	Tabel 4.1
	

	
	Biaya Produksi periode 1998 – 2002        pada PTP Nusantara VIIIJawa Barat

(dalam milyar rupiah)
	

	 
	Tahun
	Biaya Produksi
	

	 
	1998
	401,9
	

	 
	1999
	403,3
	

	 
	2000
	411,8
	

	 
	2001
	470,9
	

	 
	2002
	486,1
	



                     Sumber PTP Nusantara VIII Jawa Barat


Pada tahun 1998 biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp 401,9 milyar. Untuk tahun 1999 biaya produksi naik sebesar                        Rp 1.439,7 dari biaya produksi tahun sebelumnya, begitupun untuk tahun 2000 biaya produksi naik sebesar Rp 8.456,6 dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2001 biaya produksi kembali mengalami kenaikan sebesar Rp 59.081,0 dari tahun sebelumnya, tahun 2002 biaya produksi naik sebesar Rp 15.217,7 dari tahun sebelumnya. Setiap tahun biaya produksi naik dan tak pernah mengalami penurunan,  jika perusahaan tidak bisa mengatasi masalah ini maka perusahaan bisa terus merugi dan lama-lama gulung tikar.

4.2.2 Analisis Pengukuran Efisiensi Laba Kotor periode 1998 – 2002 pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat

Dalam pengukuran efisiensi laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat telah menerapkan proses yang cukup baik, dengan membuat anggaran laba kotor pada setiap periode akuntansi sehingga dapat dilihat tingkat efisiensi melalui selisih antara realisasi laba kotor dengan anggaran laba kotor. Berikut analisis pengukuran laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat.
	
	Tabel 4.2
	

	
	Pengukuran Efisiensi Laba Kotor periode 1998 – 2002          pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat
	

	
	(dalam milyar rupiah)
	

	 
	Tahun
	Anggaran
	Realisasi
	Selisih 
	 

	 
	1998
	142,3
	620,2
	477.9
	 

	
	1999
	310,6
	114,2
	-196.4
	

	
	2000
	199,5
	196,2
	   - 3.3
	 

	
	2001
	248,7
	166,7
	  -81.9
	

	
	2002
	175,8
	160,6
	 -15.2
	 


         Sumber PTP Nusantara VIII Jawa Barat
 
Pada tahun 1998 laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat lebih besar dari anggaran yaitu sebesar 4,36%, hal ini diakibatkan pada tahun 1997 Indonesia sedang mengalami krisis ekonomi yang sangat berat sehingga semua harga bahan baku naik secara drastis dan penjualan pun turun karena harga produk menjadi naik. Untuk tahun 1999 laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat turun drastis sebesar 2,72% dari anggaran, dan untuk tahun 2000 laba kotor pada PTP Nusantara VIII Jawa Barat mengalami kenaikan lagi sebesar 1,01% dari anggaran, kenaikan ini cukup besar dan bisa dibilang sangat memuaskan. Pada tahun 2001 PTP Nusantara VIII kembali mengalami penurunan sebesar 1,49% dari anggaran dan pada tahun 2002 PTP Nusantara VIII Jawa Barat kembali mengalami penurunan sebesar 1,09% dari anggaran.

4.2.3 Analisis Pengaruh Penetapan Biaya Produksi terhadap Pengukuran Efisiensi Laba Kotor periode 1998 – 2002

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dan seperti telah diuraikan pada Bab I, penulis merumuskan hipotesis: “Adanya Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pengukuran Efisiensi Laba Kotor”

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, penulis melakukan pengujian dengan menggunakan analisis dua variabel untuk menghitung ada tidaknya hubungan antara kedua variabel tersebut dengan menggunakan Regresi Linier Sederhana dan Korelasi Pearson yang kemudian diuji lagi menggunakan uji “T”.

Dalam pengujian ini digunakan data biaya produksi sebagai variabel x serta data laba kotor sebagai variabel y, adapun total biaya produksi dan pengukuran realisasi laba kotor dapat dilihat pada tabel berikut: 
	
	
	
	
	

	
	Tabel 4.3
	

	
	Total Biaya Produksi dan Pengukuran Efisiensi Laba Kotor
	

	
	periode 1998 – 2002        
	

	
	pada PTP Nusantara VIIIJawa Barat
	

	
	(dalam milyar rupiah)
	

	
	Tahun
	Biaya Produksi
	Pengukuran Efisiensi Laba Kotor
	

	
	
	(x)
	(y)
	

	
	1998
	401,9
	477.9
	

	
	1999
	403,3
	196.4
	

	
	2000
	411,8
	3.3
	

	
	2001
	470,9
	81.9
	

	
	2002
	486,1
	15.2
	

	
	Total
	2,174.00
	774.7
	

	
	
	
	
	


Tabel 4.4

Total Biaya Produksi 

Dengan Pengukuran Efisiensi Laba Kotor 

(dalam milyar rupiah)
	Tahun
	Total Biaya Produksi

(x)
	Pengukuran Efisiensi Laba Kotor

(y)
	x²
	y²
	xy

	1998
	401.9
	477.9
	161,523.6
	228,388.4
	192,068.0

	1999
	403.3
	196.4
	162,650.9
	38,573.0
	79,208.1

	2000
	411.8
	3.3
	169,579.2
	10.9
	1,358.9

	2001
	470.9
	81.9
	221,746.8
	6,707.6
	38,566.7

	2002
	486.1
	15.2
	236,293.2
	231.0
	7,388.7

	Jumlah 
	2,174.0
	774.7
	951,793.8
	273,910.9
	318,590.5



Selanjutnya berdasarkan data-data dan hasil perhitungan di atas maka dilakukan analisa tentang pengaruh biaya produksi terhadap pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan. Adapun perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Regresi Linier Sederhana

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel x dan variabel y, maka penulis menggunakan rumus regresi linier sederhana sebagai berikut:

Y = a + bx
Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus Least Square sebagai berikut:

        (∑y)( ∑x²)-(∑x)( ∑xy)
a =
            n(∑x²) – (∑x) ²  
        (774,7)(951.793,8) – (2.174,0)(318.590,5)

= 




5 (951,793.8) – (2,174.0) ²

        737.354.625,9– 692.615.747,0


=



       4.758.968 – 476.276,0

            44.738.878,9


= 



        32.692,2

a = 1.368,5

        n∑xy – (∑x)( ∑y)
b =
            n∑x² – (∑x) ²  

        5(318.590,5) – (2.174,0)(774,7)

=
            5 (951.793,8) – (2.174,0)  

        1.592.952,5 – 1.684.197,8
=
        4.758.952,5 – 4.726.276,0  

        - 91.245,3
=
          32.692,8


=  - 2,8



Dari hasil perhitungan tersebut, berdasarkan rumus Y = a + bx. Maka persamaan regresinya dapat ditentukan sebagai berikut:



Y =  1.368,5 + (- 2,8) x

Dari hasil tersebut dapat dilihat adanya hubungan antara variabel x dan variabel y, tanda negatif (-) pada koefisien regresi b berarti hubungan yang dimiliki antara biaya produksi (variabel x) dan pengukuran efisiensi laba kotor (variabel y) adalah hubungan yang tidak searah (negatif) artinya jika biaya produksi meningkat (yang diakibatkan oleh kenaikan harga) maka pengukuran efisiensi laba kotor pada perusahaan akan mengalami penurunan.

b. Analisa Koefisien Korelasi 
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabel x dan variabel y atau mengetahui nilai r, maka penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Pearson sebagai berikut:


    n               n     n 
      n∑xiy​i – (∑xi)(∑yi)

   i=1                i=1      i=1

  r = 

                 n           n              n         n                                    
            {n∑xi² - (∑xi)²}{n∑yi² - (∑yi)² }

                         i=1           i=1               i=1          i=1   

                 
  5 (318,590.5) – (2,174.0)( 774.7)
 
= 

                 

              {5 (951.793,8)-( 2.174,0)²}{5(273.910,9) - (774,7)² }

                   1.592.952,5 – 1.684.197,8
     = 

                 

              {4.758.968,8-4.726.276,0}{1.369.554,6-600.160,1}
                      -91.245,3
     = 

                 

              {32.692,8}{769.394,5}
              -91.245,3
     = 

                 

              25.153.659.201,9

          -91.245,3
     = 


    158.599,0


= -0,6


Nilai r menunjukan adanya korelasi negatif atau hubungan terbalik antara biaya produksi (variabel x) dan pengukuran efisiensi laba kotor (variabel y), ini berarti setiap kenaikan pada biaya produksi (yang diakibatkan oleh kenaikan harga) akan mengakibatkan penurunan pada pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan.


Sedangkan besarnya hubungan antara kedua variabel dinyatakan dengan koefisien determinasi, yaitu:

Kd = r².100%


= (-0,6)².100%


= 0,36.100%


= 36%



Hal tersebut berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh biaya produksi (variabel x) pada pengukuran efisiensi laba kotor (variabel y) sebesar 36%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, yaitu faktor manusia, keadaan perekonomian yang selalu mengalami perubahan.



Sedangkan untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan penulis dapat diterima atau ditolak, maka pengujian tersebut adalah dengan menghitung ttabelnya. 
t hit = rxy        n-2

       

      1- r xy ² 



= -0.6         5-2




       1-(-0,6) ²



= -0.6         3




       1-(0,36) 
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= -0.6         0,64



= -0,6 √4,69



= -0,6 (2,16)



= -1,30

Ho diterima jika t hitung ≤ dari t tabel
H1 diterima jika t hitung ≥ dari t tabel


Dari hasil perhitungan di atas diperoleh thitung sebesar -1,30 dengan koefisien determinasi  sebesar 36 %, taraf signifikan (α) = 5% maka ½α = 0,025, nilai t tabel 2,571. Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa thitung ≤ ttabel ,dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho dalam hal ini diterima dan  menolak H1.



Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa biaya produksi mempunyai pengaruh kecil terhadap pengukuran efisiensi laba kotor. Hubungan  antara biaya produksi dan pengukuran efisiensi laba kotor adalah hubungan negatif dimana jika biaya produksi naik (yang diakibatkan oleh kenaikan harga) maka pengukuran efisiensi laba kotor akan menurun. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di PTP Nusantara VIII Jawa Barat dalam membahas tentang pengaruh biaya produksi terhadap pengukuran efisiensi laba kotor, maka penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Perusahaan telah menetapkan biaya produksi, yaitu dengan terlebih dahulu mengklasifikasikan unsur-unsur biaya produksi, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Kemudian dari unsur-unsur tersebut dimana dalam penetapan biaya produksi perusahaan adalah berdasarkan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya dan rencana jangka panjang perusahaan. Penetapan biaya produksi tersebut dimulai pada akhir periode pada saat produksi tahun berikutnya akan dimulai.

2. Dalam pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan telah membuat anggaran laba kotor sehingga dapat dilihat selisih antara realisasi dan anggaran laba kotor yang akan digunakan sebagai alat ukur laba kotor, dan karena diukur dalam satuan moneter maka alat ukur menggunakan efisiensi.

3. Adanya biaya produksi yang ditetapkan oleh perusahaan ternyata berpengaruh kecil terhadap pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan. Tetapi berdasarkan hasil uji T hipotesis ditolak.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan laba yang optimal sebaiknya biaya produksi yang akan dikeluarkan perusahaan ditekan seminimal mungkin dan dibuat anggaran terlebih dahulu sehingga realisasinya dapat dibandingkan dan jika ada penyimpangan dapat terlihat dengan mudah dan segera dapat diambil keputusan untuk mengatasinya. 

2. Dalam pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan sebaiknya perusahaan tetap membuat anggaran laba kotor sehingga sasaran dapat ditentukan dan perusahaan dapat dengan mudah mengawasi jika terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan dan dapat dengan cepat mengambil keputusan untuk mencegah terjadi lebih banyak penyimpangan.

3. Agar pengukuran efisiensi laba kotor perusahaan lebih efisien sebaiknya penetapan biaya produksi yang telah ditetapkan perusahaan tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi.
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Landasan Teori:


 Pengertian Biaya Produksi	


“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.


(Mulyadi,2000;14)


Pengertian Efisiensi


A convensional measure of performance expressed in term of a standard comparison, applied to a machine, operation, individual or organization.


The ratio of output to input.


(economic) the relative ability to produce at a given rate with the lower cost, or with the same cost to produce ar a higher rate.


In its popular sense, rate of probability


As applied to a business organization generally, any or (seldom) all of the following qualities.


(Eric, L Kohler, 1995;132)


Pengertian Laba Kotor


“Selisih antara penjualan bersih (unit penjualan kali harga jual) dengan harga pokok penjualan (unit penjualan kali unit cost) menunjukkan laba bruto”.


(Djarwanto Ps., 1996;160)





	








Variabel y


Pengukuran Efisiensi Laba Kotor 








Variabel x


Biaya Produksi








Hipotesis:


Terdapat Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pengukuran Efisiensi Laba Kotor 
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